BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Desain sangat berhubungan erat dengan kehidupan sehari-hari. Pada zaman sekarang ini, peran desain menjadi sangat penting. Disetiap hal yang kita lakukan setiap hari, yang kita lihat dan kita gunakan pasti berhubungan dengan desain. Misalnya apabila kita pergi kesebuah toko makanan. Didepan pintu toko kita sudah menjumpai bentuk desain seperti plang nama, papan informasi, ada yang menawarkan makanan dengan menyebarkan flayer, brosur, dan selebaran promosi yang lain untuk menarik perhatian para konsumen. Masuk kedalam toko kita dihadapkan pada buku menu yang menampilkan bentuk desain yang sedemikian menariknya agar pengunjung tergugah seleranya untuk mencicipi berbagai bentuk masakan yang disediakan. Kemudian kemasan dari makanannya pun didesain sangat menarik. Contoh lain, misalnya kita pergi kesebuah toko buku. Hampir seluruh cover buku berupa desain. Mulai dari gambar ilustrasi yang dibuat menarik dengan bentuk yang disesuaikan dengan tema buku, warna yang beraneka ragam, komposisi yang menarik, hingga bentuk tipografi yang digarap sedemikian rupa agar bermakna. Semua itu adalah bagian dari desain. 
Apabila kita berbicara tentang desain, kita pasti teringat akan media. Media merupakan alat atau wadah untuk menyalurkan bentuk desain. Media biasanya digunakan sebagai alat untuk menyampaikan informasi. Media informasi dapat dikategorikan menjadi 2, yaitu media cetak dan media elektronik. Sedangkan media cetak adalah suatu media yang statis dan mengutamakan pesan-pesan visual. Media ini terdiri atas lembaran dengan sejumlah kata, gambar, atau foto, dalam tata warna dan halaman putih. Media cetak dapat pula diartikan sebagai suatu dokumen atas segala hal yang dikatakan orang lain dan rekaman peristiwa yang ditangkap oleh sang jurnalis dan diubah dalam bentuk kata-kata, foto, gambar, dan lain-lain. Media cetak terdiri atas surat kabar (koran dan tabloid) dan majalah. Dalam pengertian ini, media cetak yang digunakan sebagai media untuk penyampai informasi dibatasi pada surat kabar dan majalah. Media elektronik misalnya Radio, televisi, internet, website, CD interaktif, telepon dan lain-lain. 

Pada era globalisasi sekarang ini, peran media sangat penting untuk menyampaikan informasi.  Media yang digunakan juga harus tepat guna. Maksudnya, informasi yang disampaikan harus diterima dengan baik oleh target penerima informasi. Hal tersebut tergantung dari media yang digunakan. Apabila media yang digunakan tidak tepat, pasti akan terjadi miskomunikasi antara pemberi pesan dan penerima pesan. Akibatnya pesan atau informasi yang diberikan menjadi tidak tersampaikan.
Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki banyak kebudayaan daerah. Dari kebudayaan itu terdapat pula bahasa yang berbeda-beda. Oleh karena itulah Indonesia disebut negara dengan masyarakat majemuk. Indonesia memiliki Bahasa Nasional, yaitu Bahasa Indonesia sebagai alat untuk berkomunikasi dengan orang lain yang berbeda daerah. Akan tetapi, bahasa ibu yang sudah mendarah daging juga masih digunakan untuk berkomunikasi sesama orang sedaerah. Bahkan menurut beberapa orang, berkomunikasi menggunakan bahasa ibu dengan orang sedaerah dapat menciptakan rasa keakraban tersendiri dibandingkan menggunakan bahasa yang lain. Selain itu juga masih ada beberapa orang yang tidak dapat berkomunikasi dengan orang lain karena tidak dapat berbahasa indonesia dengan baik.
Hal tersebut mendorong beberapa perusahaan yang bergerak dibidang informasi dan hiburan untuk memberikan kemudahan agar semua orang dapat mengetahui perkembangan yang terjadi disekitar mereka. Media penyampai informasi yang menyuguhkan informasi maupun hiburan yang bersifat lokal atau daerah. Media tersebut dapat berupa TV daerah, radio daerah, koran daerah, tabloid daerah, ataupun majalah daerah. 

Di Jawa Barat, terdapat beberapa media informasi dan hiburan yang bersifat lokal. Media tersebut bermacam-macam, seperti antara lain dapat disebutkan yaitu ; TV Lokal (misalnya: STV, Bandung TV, TVRI Bandung, dll), Radio Lokal yang penyiarnya berbahasa sunda, koran bandung (misalnya; Pikiran Rakyat), majalah lokal (misalnya; majalah Mangle), dan sebagainya yang tak dapat disebutkan satu persatu. Media-media tersebut bervariasi sehingga setiap orang bebas untuk memilih media mana yang dapat dijadikan sarana untuk mendapatkan informasi.
Pada pembahasan kali ini, majalah Mangle menjadi pilihan yang sangat menarik. Dengan melihat sejarah dan tujuan didirikannya PT Mangle Panglipur yang merupakan perusahaan penerbit majalah berbahasa sunda bernama ‘Mangle’, bahwa para pendiri Mangle mempunyai keinginan melestarikan serta membina kebudayaan bangsa pada umumnya serta budaya sunda pada khususnya. Kebudayaan sunda adalah segala sesuatu yang mengenai kesenian dan sastra sunda sepaerti seni tari, sastra, sejarah, sandiwara, topeng, seni suara, pedalangan, laporan perjalanan, budi pekerti, dll. Hal tersebut merupakan harapan yang sangat mulia karena sekarang ini sangat jarang ada orang yang sangat memperhatikan kelangsungan budaya bangsanya sendiri. 

1.2 Tujuan

Pelaksanaan kerja praktek dilakukan di Perusahaan Penerbitan Majalah Mangle yaitu PT Mangle Panglipur. Mangle merupakan salah satu majalah lokal Jawa Barat berbahasa sunda yang masih bertahan hingga sekarang. Jadi, penulis sangat ingin mengetahui sistem kerja dari majalah mangle tersebut.
Sesuai dengan jurusan yang sedang dijalani, yaitu DKV (Desain Komunikasi Visual), penulis ingin mengetahui bagaimana proses pembuatan sebuah majalah dari mulai proses layout, desain cover majalah, desain iklan majalah, proses montase, proses percetakan, proses pemotongan, hingga penjahitan. 
Mengetahui alat yang digunakan serta bahan yang dipakai juga sangat penting. Bagaimana sebuah desain cover dibuat, layout, iklan majalah, software apa yang dipakai, alat-alat apa saja yang terdapat disebuah divisi desain, pencetakan, dll. Kemudian bahan apa yang dipakai seperti jenis kertas, apa fungsinya dan sebagainya.
Selain itu, penulis juga ingin mengetahui bagaimana suasana kerja apabila bekerja disebuah penerbitan majalah, khususnya ketika berada di divisi layout/artistik.  
1.3 Proses dalam Kerja Praktek

Pada saat melaksanakan kerja praktek, mahasiswa dituntut untuk melalui beberapa hal yang patut dilakukan agar pelaksanaannya sesuai dengan prosedur yang berlaku. Hal tersebut perlu diperhatikan agar tidak terjadi masalah pada akhirnya. Dalam melaksanakan Kerja Praktek mahasiswa dituntut untuk melalui beberapa tahapan atau proses. 
Seperti kebanyakan orang yang mencari pekerjaan, langkah awal adalah menentukan tempat KP yang sesuai dengan bidang yang dikuasai. Pada bidang desain, tidak sulit untuk mencari tempat kerja yang sesuai yang berhubungan dengan desain. Hal tersebut dikarenakan sekarang ini banyak sekali perusahaan yang membutuhkan divisi desain sebagai tim kreatif mereka. Akan tetapi, pemilihan tempat yang sesuai sangat penting karena benar-benar harus sesuai dengan minat dan kemampuan yang dimiliki agar pada saat bekerja bisa mencurahkan kemampuan secara total.  Untuk melaksanakan kerja praktek, mahasiswa dituntut untuk melalui beberapa tahapan atau proses, diantaranya yaitu sebagai berikut :
1.3.1 Proses Pendaftaran KP
Proses awal adalah proses pendaftaran. Untuk menjadi peserta kerja praktek, mahasiswa terlebih dahulu harus terdaftar secara resmi dalam Formulir Rencana Studi (FRS) yang telah disetujui oleh dosen wali. Selanjutnya mendaftar kebagian Sekretariat Jurusan untuk mendapatkan surat pengantar dari Jurusan disertai pengesahan dari koordinator kerja praktek.

1.3.2 Proses Pengajuan KP
Proses kedua adalah pengajuan lamaran kepada perusahaan yang diinginkan. Setelah mendapat surat pengantar dari Jurusan, mahasiswa mengajukan lamaran untuk bekerja praktek disuatu perusahaan yang disetujui sebagai tempat pelaksanaan kerja praktek. Kami memutuskan untuk melakukan kerja praktek di PT. Mangle Panglipur yang beralamat di jalan Lodaya No. 19 – 21, Bandung. Pengajuan tersebut terlebih dahulu ditujukan kepada Sekretaris Redaksi PT. Mangle Bandung, selanjutnya selang satu hari kami telah mendapat jawaban persetujuan dari atasan yang berwenang. Kami ditempatkan pada bagian Layout Design PT. Mangle yang memang sesuai dengan jurusan kami, yaitu jurusan desain.

1.3.3 Proses Awal KP
Proses keempat merupakan proses awal kerja praktek. Pada proses ini kami dibimbing oleh seorang pembimbing yang ditunjuk untuk memberitahukan proses kerja, sistem kerja, waktu kerja, serta apa saja tugas yang harus dikerjakan. Selain itu pembimbing kerja praktek juga menuntun sosialisasi dan adaptasi dengan lingkungan kerja.

1.3.4 Proses Menjalankan KP
Proses kelima adalah melaksanakan kerja praktek berdasarkan prosedur yang berlaku. Kami melaksanakan kerja praktek kurang lebih 2 bulan, terhitung mulai tanggal 4 Agustus 2005 – 22 September 2005. Jam kerja mulai dari pukul 10.00 WIB – 15.00 WIB.

1.3.5 Proses Akhir KP 
Proses berikutnya adalah proses akhir dalam pelaksanaan kerja praktek di perusahaan yang bersangkutan. Setelah secara resmi kegiatan kerja praktek berakhir, kami mendapat surat penilaian dari perusahaan. Surat tersebut berisi penghargaan kinerja selama mengikuti proses kerja praktek. Tidak lupa juga harus meminta surat pengunduran diri secara resmi dari perusahaan sebagai bukti bahwa kita telah selesai melakukan kerja praktek.

1.3.6 Proses Pembuatan Laporan KP
Proses terakhir adalah membuat laporan kerja praktek. Laporan ini berupa tulisan yang berisi apa saja yang telah dilakukan dan yang didapat selama mengikuti kerja praktek. Proses ini terdiri dari penetapan kerangka laporan, pengumpulan data, penyusunan awal, proses asistensi penyusunan akhir, dan pengumpulan laporan. Dengan bantuan dari Dosen Pembimbing, mahasiswa dapat menyusun laporan kerja praktek dengan benar. 

1.4 Waktu dan Tempat Pelaksanaan KP

Karena tujuan awal adalah ingin mempraktekkan ilmu desain yang telah dipelajari dan juga ingin memberikan nuansa baru pada tampilan dari wajah tradisional yang telah lama bertahan hingga saat ini. Maka, PT. Mangle Panglipur menjadi pilihan untuk melaksanakan tujuan tersebut. PT. Mangle Panglipur adalah merupakan Penerbit Majalah Mingguan Sunda Mangle. Mangle merupakan majalah berbahasa sunda yang telah ada sejak tahun 1957. Alamat majalah ini adalah bertempat dijalan Lodaya No. 19 - 21, Bandung.

Adapun waktu pelaksanaan KP yang telah dilaksanakan adalah kurang lebih selama 2 bulan, terhitung mulai dari tanggal 4 Agustus 2005 – 22 September 2005. Pelaksanaan KP dilakukan 2 kali seminggu yaitu pada hari rabu dan kamis. Jam kerja yang ditetapkan adalah dari pukul 10.00 WIB – 15.00 WIB. Alasan pemilihan waktu tersebut karena pada saat itu para staf dapat membimbing mahasiswa KP sepenuhnya. Banyak pelajaran yang tidak mungkin dipelajari dibangku kuliah dipelajari saat mengikuti KP tersebut. Saat melaksanakan KP, penulis bersama dengan 2 orang yang lain. Semuanya adalah mahasiswi yang sama-sama berasal dari UNIKOM Fakultas Desain, Jurusan DKV yang memiliki tujuan yang sama. 

Suasana kerja yang kekeluargaan membuat kami merasa tidak lagi sebagai mahasiswa yang sedang melakukan praktek kerja, melainkan dianggap seperti sahabat yang dapat bertanya apa saja. Selain itu kami juga diperlakukan sangat baik saat melakukan KP. Tidak ada hal yang yang dirasa memberatkan selama kami mengikuti KP. Waktu 2 bulan terasa sangat singkat karena masih banyak hal menarik yang belum sempat kami pelajari. Dengan dipilihnya Majalah Mingguan Sunda Mangle sebagai tempat melaksanakan KP, disamping untuk memenuhi salah satu mata kuliah, diharapkan juga ilmu dan pengalaman berharga yang telah diperoleh dapat menjadi acuan untuk terjun kedunia pekerjaan yang sebenar-benarnya.
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